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ABSTRAK 

BUNGA SALSHA BILLA. Kajian Persyaratan Karantina Tumbuhan 

terhadap Pemasukan Umbi Lapis Allium sativum Linn. Konsumsi Asal China. 

Dibimbing oleh HERMANU TRIWIDODO dan KRESNAMURTI TRI 

KURNIASIH.  

Importasi bawang putih konsumsi dari China berpotensi terbawanya 

OPT/OPTK melalui umbi lapis. Penelitian ini bertujuan mengkaji persyaratan 

karantina tumbuhan terhadap pemasukan umbi lapis A. sativum konsumsi asal 

China. Metode dilakukan melalui tahap analisis risiko organisme pengganggu 

tumbuhan dan identifikasi persyaratan karantina yang berlaku, kemudian 

dibandingkan dengan standar internasional. Hasil analisis risiko diperoleh 21 

OPTK yaitu, satu serangga, satu tungau, enam nematoda, sembilan cendawan, dan 

empat bakteri yang terbawa pemasukan umbi lapis A. sativum asal China ke dalam 

wilayah Republik Indonesia. Impor umbi bawang putih konsumsi asal China harus 

disertai dengan phytosanitary certificate, melalui tempat pemasukan yang telah 

ditetapkan, berasal dari daerah bebas OPT, bebas dari infestasi OPTK target serta 

bebas dari akar, daun, tanah, dan gulma, dan dikemas dengan kemasan baru, bersih, 

dan aman. Temuan intersepsi berupa cendawan dan nematoda mengindikasikan 

bahwa tindakan pra-ekspor belum dilaksanakan secara optimal di negara asal. Umbi 

bawang putih wajib dilakukan pemeriksaan dan tindakan karantina di negara asal, 

dan disertai hasil uji laboratorium dari negara asal.  

Kata kunci:  analisis risiko, inspeksi, tindakan perlakuan.  

ABSTRACT 

BUNGA SALSHA BILLA. Study of Plant Quarantine Requirements for the 

Importation of Allium sativum Linn. Bulb for Consumption from China. Supervised 

by HERMANU TRIWIDODO and KRESNAMURTI TRI KURNIASIH. 

The importation of garlic bulbs for consumption from China poses a potential 

risk of introducing quarantine pests (QPs) and regulated non-quarantine pests 

(RNQPs) through the bulbs. This study aims to examine the phytosanitary 

requirements for the entry of A. sativum bulbs from China. The methodology 

involved pest risk analysis and identification of applicable quarantine regulations, 

which were then compared with international standards. The PRA identified 21 

QPs associated with the importation of A. sativum bulbs from China into the 

territory of the Republic of Indonesia, comprising one insect, one mite, six 

nematodes, nine fungi, and four bacteria. The importation of garlic bulbs for 

consumption from China must be accompanied by a phytosanitary certificate, enter 

through designated points of entry, originate from pest-free areas, be free from 

target QP infestations, and be devoid of roots, leaves, soil, and weeds. The bulbs 

must be packaged in new, clean, and secure containers. Interception findings of 

fungi and nematodes indicate that pre-export measures have not been optimally 

implemented in the country of origin. Garlic bulbs must undergo inspection and 

quarantine procedures in the country of origin and be accompanied by laboratory 

test results issued by the exporting country. 

Keywords: inspection, risk analysis, treatment measures.  
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